BAHASANTARA: SUATU KONSTRUKSI KREATIF PEMBELAJAR BAHASA by Suwarna, -
BAHASANTARA: SUATU KONSTRUKSI KREATIF
PEMBELAJAR BAHASA
Oleh:Suwama
Abstrak
Dalam proses menguasaibahasakedua(H2) sebagaibahasa
target (HT), pembelajarberusahauntuk membentukkaidah-kaidah
kebahasaantersendiri.Kaidahitubukanmerupakankaidahkebahasaanyang
telahdikuasainya(bahasaI: HI) danjugabukankaidahbahasatarget.Kaidah
kebahasaanitumerupakankonstruksikreatifdari masing-masingpembelajar.
Kaidah-kaidahkreatifini hanyabersifatsementara.Kaidah-kaidahinilah
yangdisebutbahasantara(interlanguage)artinyakaidahdi antarabahasa
yangtelahdikuasainyadankaidahbahasatarget.
Gejala bahasantaraditunjukkanoleh adanyapenyimpangan-
penyimpangandari normakebakuanberbahasayang disebutkesalahan
berbahasa.Kesalahanini terjadikarenapembelajarsu/it meninggalkan
kaidah-kaidahkebahasaanyang telahdikuasainya.Pembelajarmencoba
menggunakankaidahkebahasaanyangtelahdikuasainyauntukditerapkan
pada bahasatarget.Pembelajarmenggunakanstrategihypothesistesting
untukmemproduksibahasatarget.Hila hipotesisnyatidakterbukti(berarti
pembelajarmembuatkesalahan),pembelajarberusahamenghindariatau
membetulkankesalahan itu pada kesempatanberikutnya. Hila
hipotesisnyaterbukti(betul),pembelajarakan menginterna/isasikaidah
kebahasaanituke dalamblack boxkebahasaan.Kesalahan-kesalahanini
akansemakinberkurangseiringdenganbertambahmantapnyakompetensi
bahasatargetsampaiakhirnyapembelajarbetul-betulmenguasaibahasa
targetdenganmantap.
A. Pendahuluan
PantaskiranyaapabilanegaraIndonesiadisebutnegara yang
multilingualkarenamemilikibanyakbahasayaitubahasadaerah,bahasa
Indonesia,bahkandalam perkomunikasianberkembangbahasaasing.
Ditinjaudarisegibudaya-bahasatermasukaspekbudaya--,kekayaanbahasa
merupakansesuatuyang menguntungkan.Berbagaibahasa itu akan
merefleksikankekayaanbudayayang ada padamasyarakatpemakainya
(multikultural).Akan tetapi,apabiladitinjaudarisegibahasa,multilingual
dapat menimbulkanpermasalahandalam berkomunikasi.Masyarakat
Indonesiapada umumnyadituntutuntukmampuberbahasadaerahdan
berbahasaIndonesia.Bahasadaerahuntukberkomunikasipada wilayah
daerahnyadanbahasaIndonesiauntukberkomunikasipadatingkatnasional
65
- --
atau antardaerah(antarsuku).Sebagianmasyarakatlagi ada tuntutan
tambahan.Masyarakatyangingin mengikutiperkembanganduniamodern
enganIcOmcepatpadaera glolLasi infonnasi ini dituntutuntuk
menguasaibahasasing,misalnyabahasaduniayaitubahasaInggris.
Sebagaimasyarakatdwibahasawanataubahkanmultibahasawan,
perkembanganpenguasaandaribahasadaerah(bahasapertama:B1)kebahasa
kedua(B2)yaitubahasanasionalclanbahasaasingmemerlukantahap-tahap
penguasaan.Di antaratahapawal pembelajaransampaikeberhasilanbelajar,
ataudiantarainput(masukan)sampaioutput(keluaran)terdapatsuatutahap
yangdisebutinter/anguage(bahasantara).Padatahapini kemampuanbahasa
target(BT) --bahasayangsedangdipelajariatau(B2)--pembelajarmasih
mengambangdiantaraduabahasa,yaitubahasayangdikuasaiclanbahasayang
dipelajari.Karenasifatnyayangmasihmengambangini, kompetensidan
performansibahasantarabukanB1 danjugabukanB2. Pembelajarmembuat
sistemkebahasaansendiri berdasarkantaraf bahasatargetyang telah
dikuasainya.
Salahsatugejalaadanyabahasantaraadalahberbagaipenyimpangan
berbahasayangdilakukanpembelajar.Tidak jarang penyimpanganatau
kesalahanberbahasadipandangsebagaihal negatif.Para kaumpenganut
theorytransferof learningakanmengkambinghitamkanesalahantersebut
sebagaipenghambatkemajuanbelajardankesalahanituharnsdikikishabis.
Denganperkataanlain,kauminitidakmenerimaadanyatahapbahasantara.Di
pihak lain para penganutteori belajar alamiahberpendapatbahwa
penyimpanganitumerupakanhalyangwajardantidakperludianggapnegatif.
Justrukesalahanitumenunjukkandanyaprosesbelajarpadadiri pembelajar.
Ini menunjukkankreativitaspembelajardalamrangkamembentukkompetensi
bahasanya.Denganperkataanlainkaumini menerimadanmengakuiadanya
tahapbahasantara.
Berdasarkanuraiantersebut,(1)apayangdimaksudbahasantaraitu?,
(2)mengapabahasantaradikatakansebagaikonstruksikreatifpembelajar?,
(3)bagaimanawujudbahasantaraitu?
B. Bahasantara
1. Pengertian
Istilahbahasantara'interlanguage'pertamakali diperkenalkanoleh
Selingker,Nemsermeny'ebutnyadenganapproximativesystem,Corder
menyebutnyadenganidiosyncreticdialect(Varadi,1984:79)Bahasantara
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merupakansuatuperiodeambangdimanakompetensipembelajarberadapada
duabahasa,yaitubahasayangtelahdikuasainya(B1) denganbahasayang
sedangdipelajari(bahasatargetatauB2).Karenabahasantaramerupakan
periodeambang,sifatnyadinamis,berubah-ubahterusmenerus,danterus
berkembangkearahpembentukankompetensiB2.Sifatbahasantarabertahap-
tahap.Jumlahtahapmasing-masingpembelajarberbeda-bedaclanbelum
mantap.Itulahsebabnyatarafdanwaktukeberhasilansetiappembelajarjuga
berbeda-beda.Kebertahapandankebelummantapanperiodeini digambarkan
dengangaristerputus-putus(periksabaganI).
BaganI. Bahasantara
Bahasantara
: \
I Bahasantarake-n I
~.:::.=:.:::::::.:~f.:::::::.~:::.~::=:::~
I Bahasantara2 I
~--------------------
KompetensiB1
I I
Bahasantaramunculsebagaiakibatdari pembelajaryangbelum
sepenuhnyamenguasaiB2 danbelumapatmeninggalkankebiasaannyad lam
ber-Bl.BahasantarainimemilikimuatanBl danB2,akantetapieksistensinya
berbedadenganB1danB2.PerformansibahasantarabukankompetensiB1
danbukanpulaB2, tetapiperpaduanantaraB1 danB2. Padaumumnya
perpaduanitu berupakonstruksidan kosakata.KonstruksinyaB1 dan
kosakatanyaB2.Sangatdimungkinkandalampolapikir(pembelajar),mereka
menggunakanpola-polabahasayangtelahdikuasainya,tetapidilahirkan
(ditulisataudiucapkan)dengankosakatabahasatarget.Strategibelajaryang
demikianmerupakanstrategipenetjemahan.Apabilapola keduabahasa
(bahasayang telah dikuasaidan bahasatarget)berbeda,akan tetjadi
penyimpangan-penyimpangandarinormakebakuanbahasatarget.
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2.BahasantarasebagaiKonstruksiKreatif
Aseekkreativitasbahasaseb.2ailIIil\Wi~~
- -..~
terungkapsekalabadXVll. Hal ini dioogkapkanoleh tradisiPort Royal
Grammer.Tradisi ini didukungoleh PhilosophicalGrammer,mereka
meragukanadanyaspek reativitasbahasasebagailapisketigadalamkajian
bahasa.Sayangnya,pemikiranyangberhargainikurangdidukungolehbukti-
buktiempiris.Gagasanini tenggelamkarenamenguatnyateoribehaviorisme
padaabadXIX yangmelahirkantranferof learning,habitlearningtheory
atauhabitformation.Dikatakandalamteoriini, bahwabelajarmerupakan
pembentukankebiasaan.Belajarmerupakanperilakuootukmenirukanujaran-
ujaranyangdidengar,kemudianujaranitu diinternalisasikanpadadirinya,
kemudiandikeluarkanpersisyangdidengarnya.Jadi masukansarnadengan
keluaran.Teoriini bertahanhinggatahoo1950-an.
Pada tahoo I950-an Chomsky menentanghabis-habisanteori
behaviorisme.Pada kenyataannyadalamhal belajarbahasa,pembelajar
tidaklahsekedarmentransferujaranyangdidengarkemudiandiekspresikan
kembali (reproduksi).Pembelajarmampumembuatujaran-ujaranbarn,
kalimat-kalimatbaruyangbelumpernahdidengarnya,pembelajarmampu
mengekspresikanmaknayangsarnadengankonstruksiyangberbedadengan
konstruksiyangdidengarnya.Kalaubelajarbahasahanyasekedarmenirukan,
ujaranbahasamanusiapastiadabatasnya.Akantetapi,padanyakenyataannya
manusiamampumeproduksiujaran-ujaranbaruyangtidakterbatasjumlahnya.
Ini membuktikandanyaoosurkreativitasmanusiadalam(belajar)berbahasa.
Nurhadi(1990:78)menambahkanbukti bahwapembelajartidak selalu
memberikanresponyangsarnaootuk stimulus,jugamenoojukkanbahwa
sesoogguhnyaada perankreativitasdalam diri pembelajar.Inilah yang
membantukelahiranhipotesiskonstruksikreatif.
Hipotesiskonstruksikreatifadalahprosesrekonstruksiecarabertahap
ootukmembuathipotesistentangkaidah-kaidahkebahasaanberdasarkan
ujaran-ujaranyangdidengaroleh pembelajardenganbimbinganmekanisme
bawaan(SutamadalamNurhadi,1990:27).Pembelajarmemprosesmasukan
BT menjadikaidah-kaidahkebahasaanyangbersifatsementara.Dayakreasi
ootukmemb.uatkaidah-kaidahtersebuttergantungpadakemampuanmasing-
masingpembelajar.Karenabahasantarasebagaigejalakonstruksikreatif,
sangatdimoogkinkankarakteristikbahasantaramasing-masingpembelajar
berbeda.Begitupulatahapan-tahapanbahasantara,walaupoomerekadiajar
denganwaktu,kesem"patan,kondisi,danfasilitasyangsarna.Halini
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dipengaruhiolehperbedaani dividu,misalnyaminat,motivasi,perhatian,
konsentrasi,IQ, bakat,latihan,pemajanan(exposure),dsb.
3.AnalisisGejalaBahasantara
Salahsatubuktiadanyabahasantaraadalahadanyagejalakesalahan
dankekeliruanberbahasayangdilakukanpembelajardalambelajarbahasa.
Kesalahan'dankekeliruanmerupakangejalapenyimpanganberbahasadari
normakebakuanberbahasa.Corder(1984:25)membedakana tarakesalahan
(error) dan kekeliruan(mistake).Kesalahanadalahpenyimpanganyang
bersifatajeg,sistematis,danmenggambarkankompetensipembelajarpada
taraftertentu(Baradja,1990:94).Tipe kesalahanberbahasaberubah-ubah
sesuaidengantataranberbahasa(kompetensi).Hal ini disebabkankesalahan
berbahasamerefleksikanpolabahasapembelajar.
Kekeliruanmerupakanpenyimpanganyangbersifatidakajeg,tidak
sistematis,dantidakmenggambarkankemampuanpembelajarpadatataran
tertentu.Dengankatalainkekeliruanhanyaberkaitandenganperformansiaja.
Kekeliruanpadaumumnyahanyadisebabkanolehfaktorfisikmaupunpsikis
pembelajar,misalnya kelelelahan,kelesuan,kesedihan,kegembiraan,
kemaharan,dsb.
Sebenarnyantarakesalahandankekeliruansangatsulitdibedakan.
Hal ini disebabkankita hanyadapatmelihatseearalahiriahsaja(gejala
berbahasanyas ja).,Tanpapengamatanataupenelusuranlebih lanjutseeara
eermat,kitasulitmembedakantarakesalahandankekeliruan.Dalamtulisan
ini tidakdibedakanantarakesalahandankekeliruan.Segalapenyimpangan
darinormakebakuanberbahasadianggapsalah.
Nuryanto(1995)telahmelakukanpenelitiankesalahanberbahasa
InggrissebagaiB2. Subjekpenelitiansebanyak112mahasiswaPendidikan
BahasaInggris!KIP Yogyakartadan FKIP UniversitasSazjanaWiyata
Yogyakarta.HasHpenelitiandikelompokkanpadakesalahanfonologis,
leksikal,dangramatikal.Dari141butirkesalahanterdapatkesalahanfonologis
(56,18%)menyangkutcognatewords.Selainitu terdapat180kesalahan
fonologis(71,71%)menunjukkaneiri-eiriketerkaitandengansistemortografi
bahasaIndonesia.Datakesalahanleksikalsebanyak63butir menyiratkan8
polakesalahan.Daridatakesalahangramatikalsebanyak258terungkap20
kategorikesalahan.Berdasarkananalyticalconstructdiinferensikanbahwa
strategiutamayangdigunakanpara pembelajaruntukmelafalkankata-kata
bahasaInggrisadalahmenggunakankaidah-kaidahortografisbahasa
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Indonesia.Dalambelajarkosakata,merekamenggunakanstrategiasosiasi
verbaltunggal,artinyapembelajarmengaitkansetiapkatadalambahasa
ggns hanyaaengansatu konsepsaja, tanpamenghiraukankonteks
penggunaannya.Kesalahangramatikalmenyiratkanbahwastrategiutamayang
digunakanpembelajaruntukmenguasaisistemgramatikalbahasaInggris
adalahsemanticsimplifications.Berdasarkanstrategiini, wajarapabilamereka
dalamberbahasaInggrislebihmementingkanmaknadaripadabentuk-benttlk
gramatikalnya.Tekanankepentinganinilahyangmenyebabkanterjadinya
berbagaikesalahanbentuk.
HasiI penelitiantersebutmenunjukkanadanyapengaruhB1(bahasa
Indonesia)terhadaprosespembentukankompetensiB2 (bahasaInggris).
Pengaruhinimengakibatkandanyakesalahanberbahasa.Berbagaikesalahan
itu merupakangejalaadanyatahapanpembentukankompetensikebahasaan.
Tahapan-tahapansebagaiprosespembentukankompetensiberbahasaitulah
yang disebutbahasantara.Dalamtahapanini seringterjadiinterferensi,
duplikasigramatikal(misalnyakalimatdengankosakatabahasaInggris
tetapiberpolabahasaIndonesiaata1.lbahasaJawa), simplifikasi(penye-
derhanaan),overgeneralisasi(penyamarataan)kaidah,dsb. Gejala-gejala
penyimpanganini akansemakinberkurangdenganbertambahtingginyatat ran
bahasantara.ApabiIabahasantaratelahdiIaluinya,sampailahpembelajarpada
tahapankompetensikebahasaansecaramantap.
Beberapacontohgejalabahasantarasebagaiberikut:
a. BahasaInggrissebagaiB2,danB1bahasaIndonesia.Pembelajardalah
MahasiswaPendidikanBahasaInggrisIKIP Yogyakarta.
continuediucapkank8ntInu;yangbetul;kan'tinyuw
curriculumdiucapkankurikulum;yangbetul;ka'rikyalam
examplediucapkanIksampi1;yangbetul;eg'zaempal
Thisismycritic; yangbetul;Thisismycriticism.
Theanswerfor thatquestion;yangbetul;Theanswertothatquestion.
In hereistheexample;yangbetul;Hereistheexample.
Whatmeanbyit?; yangbetul;Whatis meanbyit?
It difficulttospeaklikethat;yangbetul;It is difficulttospeaklikethat.
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Theysometimescommunicationi Indonesian;yangbetul;They
sometimescommunicatein Indonesian.
b. BahasaJawa sebagaiBT, clanB1 bahasaInggris dan pembelajartelah
"dapat"berbahasaIndonesia.PembelajaradalahmahasiswaAustraliayang
sedangbelajarbahasaJawadi UGM Y ogyakarta.
Kula nedhasedintentigakaping;yangbetul;Kula nedhasedintenkaping
tiga.
Ingkangceramahingpengaosansetiyang;yang betul;Ingkangceramah
ingpengaosantiyangsetunggal.
Buku kowe ana ngendi?; yang betul; Bukumu ana ngendi?
c. BahasaIndonesaisebagaiB2, dan bahasaJawa sebagaiB 1. Pembelajar
adalahsiswakelasIV SD Keputran,KabupatenKlaten.
Sayadudukdi belakangsendiri;yangbetul;Sayadudukpalingbelakang.
SepedanyaTonidicuriorang;yang.betul;SepedaTonidicuriorang.
AnaknyaPak Tartomeninggal;yangbetul;AnakPak Tartomeninggal.
Analisisbahasantaradiambiltigacontohdaricontoh-contohtersebut,
yaitu:
J) TheysometimescommunicationinIndonesian.
Kalimat ini dipengaruhibahasaIndonesiaterutamapada kata
communication.Katacommunicationditerjemahkanmenjadikomunikasidalam
bahasaIndonesia.Kata communicationdalambahasaInggristermasuk
kelompokbenda(nominal),untukmenjadikatakerja(verba)hamsdiubah
menjadikelompokverbayaitucommunicate.Ini berbedasekalidengan
bahasaIndonesia.KatabahasaInggrisyangbiasanyaberakhirdengansufiks
{-tion}yangdiubah menjadi{-si}dalambahasaIndonesiatidak akan
mengubahfungsidanlafal{-si}walaupunmendudukielompokatayang
berbeda.Perubahanterjadidenganpenambahanafiks. Dalamkasusini
komunikasiebagaikatadasar.Bila difungsikansebagaikatadasarmenjadi
berkomunikasi.Perhatikanbahwa{-si}sebagaiubahan{-tion}(penunjuk
kebendaandalambahasaInggris)tetapadanya,sedangkandalambahasa
Inggrispenetapansufiks {-tion}tidakmungkinterjadikarenakatatersebut
harusdiubahmenjadicommunicate.Kasusyanghampirserupaterjadipada
kata critic dan criticism.Untuk membentukfrase benda,pembelajar
menggunakanmycritic(kritiksaya),sedangkanyangbetulmycriticism.Sufiks
71
{-ism}juga merupakansalahsatucarapembentukankata bendadalam
bahasaIn2'ms,.
Bila digambarkandalampolabahasantarak limatersebutsebagai
berikut:
Bagan2.BahasantaraPembelajarBahasaInggris
KompetensiB2/BT TheysometimecommunicateinIndonesian.
(FB+FK +FB)
, 1
I Bahasantara 1
1 1
1 1
TheysometimecommunicationinIndonesian.
(FB+FB +FB)
~ ~
KompetensiB1
Merekakadang-kadangberkomunikasi
dalambahasaIndonesia.
(FB +FK +FB)
Keterangan:FB: frasebenda;FK: frasekerja;B2: bahasakedua,
BT: bahasatarget.
Dari bagan 2 danpola-polagramatikal,tampakjelas adanya
bahasantaray itu(FB +FK +FB) ~ (fB +FB + FB) ~ (FB +FK +FB).
BahasantaraituditunjukkandenganadanyapolapikirbahasaIndonesiayang
digunakandalambahasaInggris.Garisterputus-putuspadatahapanbasantara
menunjukkankaidahyangbelummapan.
Bila diamatilebihlanjut,contoh-contohkesalahanfonologi,leksikal,
dangramatikallainnyadipengaruhiolehbahasaIndonesia.Denganperkataan
lain,dalambelajarbahasatargetpembelajartidakdapatmeninggalkansecara
langsungbahasayang telahdikuasainyasecaramapan.Dalamhal ini
pembelajarbahasaInggrissebagaibahasatargetidakdapatmeninggalkan
kaidahbahasaIndonesiayangtelahdikuasainyasecaramantap.Kesalahan
fonologimencerminkanlafal-IafalbahasaIndonesiayangtelahbiasamereka
gunakandalamberkomunikasi..Akibatnyasetelahmerekamenemukankata
aslinyadalambahasaInggris,tetapsajamerekamenggunakanlafalIndonesia
sepertikantInu yangbetulkan'tinyuw;kurikulumyangbetulka'rikyalam;
Iksampelyangbetuleg'zaempal.
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2) Kula nedhasedintentiga kaping.
PembelajarbahasaJawa ini memilikiB1 bahasaInggris.Sebelum
belajarbahasaJawa, pembelajarbelajarbahasaIndonesia.Pembelajar
menggunakanstrategitransferdanpenetjemahan.Sangatdimungkinkanpola
pikir pertamadalahsegmen-segmendalambahasaInggris.Pola pikir itu
kemudianditransferkedalambahasaIndonesia. Hasil transfer itu
ditetjemahkanlagidenganbahasaJawadan kemudiandiujarkan.Dari sini
tampakadanyaduatahapbahasantara.la menggunakanbahasaIndonesia
sebagaibahasantaratahapakhirdisebabkaniatahubahwabahasaJawadan
bahasaIndonesiadalahbahasayangserumpun.Hal ini dapatdipahami.la
tidakmenggunakanbahasaInggrissebagaitahapbahasantaraterakhirkarena
pembelajarmenyadaribahwakaidahbahasaJawa denganbahasaInggris
sangatberbeda(terlalujauh), yang lebih dekatadalahkaidahbahasa
Indonesia.Bahasayangserumpunpadaumumnyamemilikipola-pola(kaidah
kebahasaan)yangrelatifagaksarna.la melakukanhypothesistesting.la
mencobamenggunakanpolabahasaIndonesiauntukbelajarbahasaJawa.
Sangatmungkinpada banyak hal strategiini berhasil,tetapidalarn
keserumpunanitujugaadabeberapakeberbedaan.Akibatnyaia melakukan
kesalahan.
Biladigarnbarkanmenjadibagan3berikut.
Bagan3.BahasantaraPembelajarBahasaJawa
KompetensiB2/BT
]
Kulanedhasedintenkapingtiga.
(FB+FK +FKet.)
t
r - - - - - - - - -- - - - - -. Kula nedha,sedintentiga kaping (?).
: Bahasantara2 : (FB+FK +FKet.)
I I
: f ~ Sayamakantigakalisehari.
I Bahasantara1 I (FB+FK +FKet.)
I I
I I
~ ~
KompetensiB 1
I eatthreetimesaday.
(FB +FK +FKet.)
Keterangan:FKet.: fraseketerangan
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Dalarnbagantersebutrnalahterdapaternpattahapandengandua
tahaDaIIbabalilll1!ll1!,rtfll +fK t
(?» rnerupakangejalabahasantara.Tandatanyadalarnpolaiturnenunjukkan
rnasihadanyakesalahandalarnrnengisisegmenfraseketerangan.Seharusnya
pernbelajarnengisikaping tiga, tetapirnengisinyadengantiga kaping
sebagaiterjernahandaritigakali. Inilahyangdisebuthypothesistestingdan
juga rnerupakanseleksibentukdalarnrangkapernbentukankaidahbahasa
target(Varadi,1984:84--85).Jika salah,pernbelajaruntuktidakrnengulangi
padakesernpatanberikutnya.Jikabenar,kaidahitu akanrnenjadirnasukandi
dalarnblackboxkebahasaanyasebagaiperbendaharaank idah.
3)SepedanyaTonidicuriorang
PernbelajarbahasaIndonesiaini rnernilikiBI bahasaJawa.Dalam
prosesproduksibahasanyaia rnenggunakanstrategipenerjemahan.Pola
pikimyabahasaJawa kernudianditerjernahanke dalambahasaIndonesia.
Perhatikanbahasantarap dabagan4. Pernbelajartelahrnenggunakanpola
yangbenar.Halini dapatdipaharniantarabahasaJawadanbahasaIndonesia
banyakrniliki pola kebahasaanyangrelatifsarna(karenaserurnpun).Narnun
dalampengisiansegmenkelornpokfrase, ia rnasihrnernbawakaidah
rnorfologibahasaJawa yangkemudianditerjemahkanke dalarnbahasa
Indonesia.Ia jugarnelakukanhypothesistesting.KalirnatSepedhaneToni
dicolonguwongditerjernahkanSepedanyaTonidicuriorang.Polarnorfologi
yangbermaknakepernilikandalambahasaIndonesiaberbedadenganbahasa
Jawa. DalambahasaJawa salahsatupenentuanrnaknakepernilikanitu
ditunjukkanolehsufiks{-e},rnisalnyabukuneAni, komputerePak Jadi,
kamuseIbu Tuti,bapakeSabar,dsb.DalarnbahasaIndonesiasufiksitutidak
perlukecualiyangdapatrnenirnbulkankerancuanr akna,rnisalnyabukuAni,
komputerPakSabar,kamusIbu Tuti,bapaknyaSabar.Padacontohterakhir
sufiks{-nya)tetapadanyauntukrnembedakantarasebutanBapakSabar
danbapaknyaSabaryangberartiSabaryangmasihmemilikibapak.Narnun
kasusinitidakbanyak.
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Bagan4.BahasantaraPembelajarBahasaIndonesia
KompetensiB2/BT
SepedaToni dicuriorang.
(FB +FK+ FB)
t
SepedaneToni dicuriorang.
(FB +FK +FB)
, ,
: Bahasantara :
~ ~
KompetensiB 1
SepedhaneTonidicolonguwong.
(FB+FK +FB)
c. Simpulan
Daribasiluraiandananalisisbahasantaradisimpulkan:
1. Bahasantaramerupakantahapankompetensibahasatargetyangbersifat
sementara;
2. Sebagaikonstruksikreatif,bahasantaraantaramasing-masingpembelajar
bahasasangatdimungkinkanberbeda;
3. Gejalabahasantaraditunjukkanolehkesalahanberbahasa;
4. Dalamtahapanbabasantarapembelajarsulitmeninggalkankaidah-kaidah
kebahasaanyangtelahdikuasainya.
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